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EKSPEKTASI KONSUMEN PADA TRIWULAN I1-2005
(APRIL-JUNI 2005) DI KOTAMADYA BENGKULU

HANDOKO HADIYANTO'

ABSTRACT

The objectives of the survey are gathering the prompt indicator from the trend of
the consumers demand in Bengkulu city arca. Survey method using interview schedule
was employed to 150 respondents. Data were analyzed using descriptive statistics, Net
Balance, Mcans and frequency. Respondents of this survey were the middle-top of the
houschold class in the Bengkulu city. Survey of consumer’s expectations in the second
quarterly 2005 reveals that the conviction of the cconomic capability was increase and
optimistic of consumers expectation would be  better of income capability. Consumers
expectation to the prices litlle more optimistics and also the mean of the consumers
financial condition litlle bit better, this is indicated to increase of the number of the current
saving. On the other hand, consumer’s expectation was decrease because of delay of the
decision to buy of durable goods and the higher of the uncertainty in the future. This
condition were able to encourage of the consumers to fulfill the basic necds first.

Keywords: prompt indicators, consumer expectation.

LATAR BELAKANG
Masalah-masalah'  perckonomian
pada suatu negara pada uvmumnya terdin
dari masalah  mflast dan  pengangeuran.
Untuk mengatast masalah-masalah  dalam
perckonomian
kebijakan-kebijakan
pengendalian

tersehut diperlukan

moneter melalu
likwditas  perekononman.
Kestabilan mlai ruprah sangat diperlukan
dalam  mengendalikan inflasi dan dapat
nemiacu  pertumbuhan ckonomn dalam
r ngka meningkatkan pendapatan perkapia
serta pembanguman ckonomn yang
berkelanjutan. Dalam  membuat kebyakan
likuiditas pe

wiformast antara famn

nonuan diperlukan
mengenat
perkembangan penawaran dan permintaan
di sector riil. Oleh karena iro dipandang
perlu melakukan  penchitian terhadap
konsumen  untuk - memperoleh  mfornms
mengenar  sector ol yang dapat
menggambarkan tendenst permimtaan.
Perkembangan dan rencana
konsumst masyarakat merupakan mdicator
penting  dalam  mengantisipasi arah
pertumbuhan ckononn suatu negara

kedepan, Rencana konsumsr masvara

vang cendering menmekat akan
yiny B i
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mendorong  permintaan  terhadap barang-
barang dan jasa-jasa. Jika permintaan tersebut
meningkat  akan  berakibat  mendorong
produsen meningkatkan kapasitas
produksinya serta mencari inovasi dalam
penciptaan produk  baru.  Detcks:  awal

fenomena  kenatkan  rencana  konsumsi
masyarakat  dan  informast  mengenai
ketersediman barang  dan jasa akan

mempermudah dalam menduga pengaruhnya
terhadap tngkat harga.

Konsumen  vang  optimis  terhadap
k perckonomian dan kondist
keuangannya di masa yang akan datang akan
melakukan  konsumsi/pembelanjaan dalam
jumlah  vang . lebth besar dibandingkan
sebelimnya.  Sebaliknya,  konsumen  yang
pesimis akan cenderung menunda
konsumsi/pembelanjaan. Sikap  konsumen
tersebut akan mempengaruht laju mflasi. Sikap
optimistis maupun pesimistis konsumen akan
terdetekst dengan melakukan Surver Ekpektast
Konsumen.

TUJUAN SURVEI

Surver n1 bertujuan untuk
mendapatkan informasi atau indicator™ dini
(prompt  indicator)  mengena tendenst Jarah
permintaan konsumen yang digunakan urituk
keperluan penyusunan kebijakan dalam rangka
pengendalian inflasy
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RUANG LINGKUP SURVEI

Yang termasuk kategori konsumen
dalam survei ini adalah rumahtangga deagan
golongan ekonomi kelas menengah ke atas,
yang dapat dilihat dan tingkat pengeluaran
rumahtangga dan bulan Apnl-Juni 2005.

- Surver ii  hanya dilakukan di
wilayah kota Bengkulu dengan jumlah
responden  sebanyak 150 responden.
Pemilihan kota tersebut didasarkan karena
kota Bengkulu merupakan ibukota Provinst
yang mana merupakan pusat  kegmtan
ckonomi masyarakat Provins: Bengkulu.
Ekpektas:
Konsumen dilakukan dart bulan April-Junt
2005.

Pelaksanaan  Surver

METODOLOGI SURVEI
A. Pengambilan sample

Sampel diambil dengan menggunakan
metode  siratified  randows  sampling,  yaitu
sample diambil secara acak dan suatu kelas
yang relevan.

Level yang  disurvei  adalah
rumahtangga yang dianggap mempunya
kelebthan  pendapatan  untuk  ditabung
setelah  kebutuhan  pokoknya  (baszc  needs)
terpenuhi  atau  yang  tergolong  kelas
menengah keatas. Yang dapat diwawancara:
adalah orang dewasa berumur 20 tahun
keatas dan dutamakan mercka yang menjads
penentu atau pembuat keputusan mengenar
pengeluaran( speading decision maker) dalam
rumahtangga.

" B. Pengolahan Hasil Surver

Pengolahan hasil - survei dilakukan
dengan kombinast metode indeks dan e
balance atau saldo bersih (SB), ymtu dengan
menghitung selisth presentase antara jawaban
yang menguntungkan (fzrorable) dengan tidak
menguntungkan (wifarerable) atau dengan kata
slain - selisih  antara  jumlah  prosentase
responden yang menjawab “meningkat”
dengan jawaban yang “menurun” atau antara
yang menjawab “ya” dengan yang menjawab
“tidak”. Untuk mendapatkan nilat absolut,
terhadap milai tersebut ditambahkan dengan
angka 100.

D. Metode Analisis

Fasil surver  duerjenudhkan  secara

deskripnf (descripire dengan
pendekatan statistie. HASIL. SURVEIL
EKSPEKTASI KONSUMEN

calys)

2.1 Kondisi Ekonomi Saat Ini

Surver Lkspekasi Konsumen - pada
Trwulan 11 Tahun 2005 i mendapatkan
kondisi ‘ckonomi konsumen (NS 73.33
Tabel 2.1) relauf nuk dibandmgkan dengan
kendist pada Tiwulan | ahun 2005, Dengan
adanya kenatkan kondist keuangan  saat i
(NS 97.3) menyebabkan natknya ketepatan
pembelian barang tahan lama, (NS 89.3).
Konsumen  juga menyatihan bahwa
pengangguran saat e menurun dibanding 6
12 bulan vang lalu (NS 31.3)

Tabel 2.1,
Keyakinan Konsumen Triwulan I- IT Tahun 2005

Kecenderungan Keyakiman Tw - 2005 Tw - 2005
Kondisi Ekononi 69.07 73.33
Ekspektasi Konsumen 79.05 89.73
Keyakinan Konsumen 74.28 81.53

Hasil Penelitian,2005

Ketepatan waktu belaya barang
tahan lama saat ini utamanya dmngkapkan
oleh mercka yang pengeluaran belanja per

bulannya datas 3 Juta rupah daft oleh mereka
vang berpendidikan Tamat Sarjana (Tabel 2.2).
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Tabel 2.2

Kondiss Ekonomi Berdasar Karakteristik Sosio Ekonomi
( Triwulan II Tahun 2005 )

Karaktenstik Sosio Ekonomi Konsumen

Pengeluaran Belanja Pendidikan
Indikator 13 >35 >5 | SITA DIl Sarjana Pasca
JutaRp jutaRp juta Rp sarjana
1. Penghasilan Sckarang 97.4 99.3 100.7 939 1020 974 1020
dibanding 6-12 yang lalu (NS)
2. Ketepatan waktu  belanja 80.0 92.6 99.3 81.3 92.6 9.7 9.6
barang tahan lama (NS)
3. Jumlah pengangpuran saat ini 446 0.0 96.7 95.4 95.4 724 94.7
dibanding 6-12 bulan lalu (NS)
Kondisi Ekonomi (NS) 74.0 93.97 989 90.2 9667 895 97.76
Hail Penelitian, 2005
2.2. Keyakinan Konsumen daya beli konsumen dapat  ditingkatkan
Pesimisme akan meningkatnya dengan merealisasikan  subsidi di  sektor
kemampuan  ckonomi  konsumen  pada pendidikan dan l\e'sehamn guna meningkatkan
Triwulan [ Tahun 2005 ternyata cenderung pengetahuan,  wawasan, ©  cara berpikir,
mendorong  natknya  kondisi kemampuan produktivitas yang selanjutnya mempengaruhi
ckonomi pada Triwulan I Tahun 2003, hal peluang mendapatkan pekerjaan, penghasilan,
i disebabkan oleh perkiraan menurunnya daya saing serta pola perilaku konsumsinya.
harga-harga terutama disebabkan
barang/jasa tersedia  sccara cukup  dan 2.3. Ekspektasi konsumen,
menurunnya  angka  pengangpuran serta Surver  Iikspektasi  Konsumen pada
kondisi ckonom umum vang sedikit lebih Trnwulan 11 Tahun 2005 i mendapatkan
batk meskipun masih sangat kurangnya optimisme konsumen akan membaiknya
ke ercayaan  atas  keberhasilan program- kondisi ckonomi mercka . Perkiraan naiknya
pregram  perbatkan  ekononm dari kondisi ekonomi umum pada Triwulan 11 -
pemerintah, Dengan demikian penghasilan Tahun 2005 (NS 102) dibanding pada
sedikit menmgkat Karena natknya Triwulan - Tahun 2005 (NS 91.3) nampaknya
gap/omzet usalia dan membuka usaha bar, menjadi penyebab utama optimisme
penghasian osl mercka sedikit memngkat konstmen akan membatknya ekonomu.
karena  alasan  terscbur,  lhat  Indeks Kondisi im  dibarengi dengan  natknya
Keyakinan Konsumen Triwalan 11 Tahun perkiman  peningkatan penghasilan pada
2005. Triwulan 11-Tahun 2005 (NS 125.3) dibanding
Harapan  pada  pemerintah  unruk dengan Triwulan I-Tahun 2005 (NS 101.9).
mampu mengendalikan harga-harga, Perlaraan penghasilan mereka
menekan  pengangguran,  menmgkatkan meningkat terutama kelompok penghasilan 1-
situast  keamanan/sosial  politik  semakin 3 juta (Tabel 2.3 - NS 117,4) karema harapan
stabil dan meningkatkan kepercayaan atas adanya  peningkatan  gaji/omzet. ugaha
keberhasilan program akan menycbabkan (34.58%), perkiraan akan menurunnya harga
penghasilan ril akan menjadi Iebih tingg, vang discbabkan akan adanya pemberian
Igi sehingga daya belipun akan meningkat. subsidi pemenintah discktor pendidikan dan
Penghasilan rul konsumen masih perlu keschatan  (23,52%)  schingga  peningkatan
ditingkatkan baik melaln faktor ckonom penghasilain tersebut  dapat  memberikan
maupun sosial polick; melalun faktor sosial,
: , , = 26
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kontribusi dalam meningkatkan

kemampuan ekononunya.

Tabel 2.3
Ekspektasi Konsumen Berdasar Karakteristik Sosio Ekonom
( Triwulan 11 Tahun 2005)

Karakteristik Sosio [Fkonomi Konsumen

Pengeluaran Pendidikan
Indikator Belanja
-3 >3-5 25 SITA DI Sarana Pasca

Juta Rp_jura Rp_ juta Rp sarpn
1) Ekspektasi penghasilan 1174 1026 1013 | 1093 oo 1107 1013
dalam 6-12 yad (NS)
2) Ekspektasi Kondist 103.37 96.7 98.0 101.9 99.3 973 99.4

Ekonomi umum dalam 6-
12 bulan yad (NS)

3) Jumlah Pengangguran 52.0 93.3
dalam 6-12 bulan yad (NS)

96.8 70.0 94.0 75.27 6.1

Ekspektasi Konsumen (NS) 90.91 97.53

98.7 9557 9796 9442 9893

Hasil Penelitian, 2005

2.4. Ekspektasi Harga-Harga

Pada Towulan kedua (I} Tahun 2005
sebagian  besar  konsumen  mempunyas
ekspektas: bahwa harga barang/jasa sccara
umum akan sedikit mengalami kenatkan.
Respon atas pertanyaan bagaimana harga
barang/jasa secara umum dalam enam
hingga dua belas bulan yang akan datang,
menunjukan  bahwa 64.0% konsumen
menyatakan harga akan naik sedikit 26,0%
menyatakan harga akan naik tinggi dan
hanya 3.3% konsumen yang menyatakan
harga akan turun, hal ini akan mendorong
pencapaian angka relanf sebesar 82,98% r
(NS 17.02). Konsumen masth kurang -
optimus terhadap turunnya berbagai barang

dan jasa pada penode 6-12  bulan
mendatang,

Pada penode enam hingga dua belas
bulan mendatang, alsan  wlama  nakaya
harga barang dan jasa umum, yakm adanya
penurunan subsidi pemermiah terutana
subsidi  dibwdang  cnergn (BBM)  yaitu
sebesar 28.12%. Alasan kenarkan harga pada
Tnwulan pertama  penode bulan Januan
hingga Maret Tahun 2005 sama dengan
Trwulan kedua Tahun 2005 yakm adanya
penurunan  subsidi  pemermtah (28.1%%),
alasan kenaikan harga yang sama pada dua
periode ini  — menjadikan  konsumen

cenderung memprediksi bahwa  harga-harga
akan sediit naik dimasa mendatang,

Alasan konsumen mengenar penyebab utama
natknya harga-harga dan faktor ckonomi ini
akan menambah pemahaman bahwa upaya
pengendahian harga untuk  perbaikan
perekonomian dilakukan melalu mekanisme
harga pasar. Intervensi pemenntah  dalam
mengendalikan harga relatif sudah mengarah -
pada perbatkan ckonom. Kenatkan harga
barang dan jasa umum yang mencapai (NS
13,3) duantaranya mencakup kenatkan harga
untuk kelompok barang dan jasa tertentu
antara  lain  bahan pangan (NS 233),
transportast dan komunikasi (NS 22). bahan
sandang (NS 18,8), dan bahan bangunan (NS
7,4).

Tabel 24 menununjukkan  persepst
konsumen terhadap perubahan harga dimana
proporst  respon konsumen  kelompok
pendapatan 1-3  juta  rupah  yaog
memperkirakan harga naik sedikit paling tinggn
dibandingkan  dengan berbagar - kelompok
pengeluaran (54.7%), dan yang
memperkirakan  harga natk tingg dengan
kelompok  respon sama yatu - kelompok
pendapatan Rp 123 juta dengan (20.0%),
sebesar 6,0%0 responden menyatakan harga
tetap dan 2,0% responden menyatakan harga
akan turun sedikit. Kelompok pendapatan 3-5
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juta merespon harga maik sedikit. scbesar
7,3% dan dari kelompok pendapatan di atas
Rp 5 juta mempunyai respon terhadap

harga naik sedikit dan naik tingg  masing-
masing schesar 2.0% dan 1,3%.

Tabel 2.4

Persepsi konsumen Terhadap Perubahan Harga

Kelompok Persepsi Terchadap Perubahan Harga Jumlah
Pengeluaran Naik Naik Tetap T'urun
tingg, sedikin sedikit
i
Rpi-3 30 82 9 3 124
juta 20.0% - 54.7% 6.0% - 2.0% 82.7%
Rp3-5 T 11 1 2 . 21
juta 4.7% 7.3% 0.07% 1.3% 14.0%
> Rp 5 2 3 5
juta 1.3% 2.0% 3.3%
Jumlah 39 26 10 5 150
26.0% 64.0% 6.7% 3.3% 100.0%

Sumber: Flasil penelitian 2005

2.5. Kondisi Keuangan

Kondisi kevangan konsumen saat
mt lebith buruk dibanding 6-12 bulan yang
lalu (NS 97.3). Proporsi respon mercka

30,7%  relatuf  sedikit  lebih besar
dibandingkan  dengan proporst  respon
konsumen  yang  menyatakan  kondisi

keuangannya lebih batk (28,0"%), schingga
diperoleh angka relatif scbesar -2.7%.

Meskipun  kondist keuangan saac ini
sedikit lebih buruk dibandingkan dengan 6-
12 bulan yang lalu (NS 97.3), tetapi hal ini
karena relatif naiknya harga-harga secara
umum sehingga terjadi penundaan dalam
pembelian barang tahan lama (NS 69.3) dan
sedikit, meningkatnya pengangeuran saat ini
dibanding 5-12 bulan yang lalu (NS 31.3)
mengmdikasikan - babwa ada peningkatan
Kemamnpuan— ekomomi  konsumen pada
Trwvulan kedua ‘Tahun 2005 i, tecutama
bil: dibandingkan dengan T'iwulan pertama
‘T'al un 2005.

Namun mereka masih
berharap  penghasilinnya akan menngkat
pada 3-6 bulan mendatang dan pada 6-12
bulin mendatang (NS 121,3 dan 125,3).

demikian,

larapan mi  teruranma  didasarkan  pada
perkiraan  wenigkatiya  gaji/ omet  wsaha
(30.10%).  Karena persepst kenatkan

penghasilan dimasa mendatang in1 masth

sangat kecil dibandingkan dengan  kenaikan
harga-harga (NS 102) maka  kenaikan
penghasilan il mercka untuk menabung juga
relanf keal schingga perkiraan tabungannya
hanya akan naik sedikit ‘dalam 6-12 bulan
mendatang (NS 103.9).

Perkiraan kenatkan penghasilan
konsumen  tersebut  didukung dengan
pernyataanya mengenai menurunnya jumlah
pengangguran untuk 6 hingga 12 bulan
mendatang (NS 41,9) dan dengan sedikit lebih
batknya kondisi ekonomi (NS 102). Kondisi
ckonomi pada triwulan kedua Tahun 2005 ini
lebth baik  dibandingkan dengan triwulan
pertama tahun 2005, maka dapat dinyatakan
bahwa Konsumen memperkirakan  kenaikkan
penghasilannya karena ckspektasi mereka akan
membaiknya  kemampuan  ckonomi yang
relatt optinus.

2.6. Rencana konsumsi.

Mempertimbangkan kondisi saat i
konsumen  burpendapat bahwa  bukan
merupakan wakmu yang tepat untuk membeh
barang tahan Jama (NS 693), alasan utama
penundaan harga  saat i masi¥
tmge/mahal  (45,699%), terbatasnya  kondisi
keuangan(34,48%), tingginya  ketidakpastian
dimasa yang akan datang (17,24%), namun
demikian  masih  terdapat  konsumen yang
berpendapat bahwa saat ini merupakan waktu

adalah
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yang tepat untuk membeli barang tahan
lama alasannya adalah harga tidak akan
turun lagi dan cenderung naik (48.15%).
Rencana  konsumsi rumahtangga
pada Trwulan kedua Tahun 2005 ini
menurut skala prioritasnya adalah membeli
bahan sandang (NS 144,7), berturut turut
berikutnya adalah keinginan  melakukan
rekreast (NS 102,7), rencana  perbaikan

Ketepatan Belan;j

rumah (NS 654), membeli  peralatan
rumahtangga (NS 63,3), membeli perabotan
rumahtangga (NS 61,3), dan  membeli
kendaman bermotor (NS 49 3). Kemampuan
ckonomi konsumen nampaknya benar akan
sedikit menurun, jika memperhatikan persepsi
ketepatan saat - membeli barang tahan lama
berdasar  kelompok  pengeluaran belanja
(Fabel 2.5).

Tabel 2.5

a Barang Tahan Lama

Berdasar Kelompok Pengeluaran Belanja

Kelompolk Retepatan Saat Belanja Barang "Tahan 1ama
Pengeluaran (o)
Belanja Tepat Ragu  Tidak Tepar  Jumlah
Rp 1-3 Juta 37 20 67 124
24.67% 13.33% H67% 82.67%
Rp 3-5 Juta 4 2 15 21
2.67% 1.33% 10.0% 14.0%
>Rp 5 Jura T
3.33%0 3.33%
Jumlah I T R IE
27.33% 14.67%% 58.0% 100.0%
Sumber: Hasil Penelitian 2005
Kelompok  pengeluaran belanja  tingg: Bank  Indonesia, 2003, Laporan  Survey

memandang saat yang tidak tepat dalam
belanja  barang tahan  lama (3.33%).
Kelompok pengeluaran belanja menengah
memandang saat yang tepat dalam belanja
barang tahan lama (2.67%), ini lebih rendah
jika  dibandingkan  dengan responden
pengeluaran belanja sama yang menyatakan
tidak tepat 10,0%. Meskipun sebagian besar
dalam hal ini kelompok pengeluaran belanja
tendah masih memandang tidak tepat
(#4.67%) untuk membeli barang-barang
tahan lama. Sebesar 13.33% kelompok
pengeluaran  belanja  rendah menyatakan
mgu-ragu  dan 24.67%  responden
menyatakan tepat  belanja barang  whan
lama.
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ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KOMITMEN ORGANISASI PEGAWAI YANG BEKERJA DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH
(Studi Empiris Pada Pemerintah Dacrah di Propinsi Kalimantan Selatan)

LILI SAFRIDA'

ABSTRACT :

This Study examines the cffect of ages, education and tenure with organizational
commitment. Data were collected from seventy Chicf Officers of Jocal government in
South Kalimantan province. The dara then analyzed using Simple Regression Analysis
The modcl was tested using data collected from a questionnaire survey and will be run
with regression analysis. The result support ail the hypothesis. There is an influcnce ages,
education and tenure together or partially.

Keywords: organizational commitment, regression analysis.

I. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Perkembangan scktor publik,
khususnya  di  Indonesia  senakin pesat
dengan adanya era baru dalam pelaksanaan
otonomi  daerah dan fiskal,
Penyelengparaan pemerineah dacrah sebagai
subsistemn pemeringah negara dimaksudkan

pemerintahan  daerah  tersebut,  karena
Undang-Undang No. 22 tahun 1999 sudah
tidak sesuai dengan perkembangan keadaan,
ketatancgaraan dan tunruran
penyelenggaraan otonomi daerah.

Menury Undang — Undang No. 32
tahun 2004, Ctonomi Daerah adalah hak,
kewenangan dan kewajiban daerah otonom

desentralisasi

: untuk  mengarmir  dan mengurus  sendin
untuk  meningkatkan  hasil penyclenggaraan : : .

: i ¢ urusan - pemeratahan dan kepentingan
pemenntahaan dan pelayanan masyarakat, m ki P cesua; e 1" i
4 - s masyarak; setemp; sesuar dengy
Salah satw keteapan MPR yaiqu Fap MPR ! S &
N XV/MPR/ 1998 s peraturan - perundang-undangan. 1 rinsip

M D, 1 ¢ s 5
- ! A otonomu daerah  tersebut menggunakan
Penyclengaraan otononu dacraly; i ; @
3 - prmsip - otonom  sehias-luasnya,  dimana
pengaturan,  pembagian dan peranfaatan o
i dacrah  diberikan kewenangan membuat
sumber daya nasional vang berkeadilan serta

kebijakan daerah untuk memberi pelayanan,
peningkatan, peran  serta, prakarsa  dan
pemberdaya masyarakat yang  bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.

© Scjak dikeluarkannya Undang-
Undang mengenar otonomu daerah, maka
mular bermunculan dacrah-dacrah otonom
i setiap propmsi di Indonesia, khususnya di

perimbangan kevangan pusat dan daceah

dalam kerangka negan kesatwan Republik
sehagar Lindasan hukum bagn
dikcluarkannya Undang — Undang  No. 22
tahun 1999 tentang, pemerinahan dacrah dan
Undang — Undang  No. 25! @hun 1999
tentang  perimbangan kevangan  antara
pemerintah pusat dan dacrah schagar dacrah
penyelengparaan

Indonesia

Kalmanan  Selan, Hal i jum

dacrah™ i .
mengakibatkan perubahan  sistem
e 1

otonomi T
ll'f""d‘

(Mardiasmo, 2004),
Sciring dengan beralannya waku,
tahun 2004 1erjads perubahan Undang —

Undang

pemermtahan

No. 22 1999

mengad

tahun fentang

dacrah Undang-

Undang No. 32 tahun 2004. Salah saru alasan

dilakukannya

TCViSt Undang-Undang
H g

e

| 2 : P .
Dosen Fakultas Ekonomi Universirag Lambung
Mangkurat Banjarmasin

indonesia dari sistem
menjaddi desentralisasi,
Menurut Undang - Undang No. 32 tahun
2004 bahwa awlalah
wewenang pemerintahan oleh

punurinmlmm il

alisas

S1steim

desentralisasi

penyer
pemerintah pusat kepada daerah otonom

untik  mengarur dan MEeNgurus  urusan
pemerintahar dalam sistem Negara
Kesatuan Republik  Indonesia.  Daerah-

dacrah  otonom bertangungjawab  untuk
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menangani . -urusan - pemerintahan - untuk
tumbuh dan berkembang sesuai. dengan

potensi dan kekhasan daerah masing-masing, |

dimana kepala pemenntah daerah baik
gubernur,” bupati  maupun  walikota
bertanggungjawab untuk mengelola kevangan
dacrah  sebagai  bagan  dart  kekuasaan
pemenntahan  untuk  mencapar  kanerja
organisasi dalam lingkup sektor publik.
Adanya sistem desentralisasi di scktor publik
mengakibatkan semakin menguatnya
wntutan  akuntanbilitas  publik  kepada
lembaga-lembaga publik, baik di pusat
maupun di daerah (Paul, 2004). Dengan
adanya tuntutan tersebut mengakibatkan
personel-personel yang ada di lingkungan
pemerintah daerah bertanggungjawab dalam
meningkatkan  kinerja  orgamisasi  dalam
lingkup sektor publik, salah satunya memuliki
komitmen organisasional yang tinggi. Apabila
pegawai di lingkungan pemerintah dacrah
memiliki kinerja manajerila yang tinggr maka
akan membuat organisasi berjalan dengan
lancar dan dapat meningkatkan kinerja dalam
menyelesaikan tugas dan fungsmya. Menurut
Cherrington  (1996)  bahwa  komitmen
orga akan lebih kuat pada karyawan yang
korperatif dan organisasi yang desentrahiass
dimana melibatkan karyawan yang membuat
keputusan organisast yang krusial.

Penelitian 11 akan  menelaah
scjauhmana komitmen organisasi yang ada
pada para pegawai dalam lingkup sektor
publik  dan  faktor-faktor  apa  yang
mempengaruhi  komitmen organisasi yang
dimiliki oleh para pegawai di lingkup sektor
publik, karena mengingat pentingnya
komitmen organisasionai, dimana menurut
Modways etal (1992) komitmen organisasi
merupakan prediktor yang bak untuk
turnover dan keabsteinan daripada kepuasan

kerja. Selain itu, penchitian 1
mengembangkan pernyataan dart

Cherrington  (1996), tentang  faktor-faktor
yang mempengaruhi komitmen  organisasi
khususnya faktor  personal (umur,
pendidikan, pengalaman kerja lama  kerja)
dalam lingkup sektor publik

1.2 Perumusan Masalah
Kinerja manajeral  yang  diperoleh
manajer merupakan salah sarm hal yang

sangat - penting digunakan untuk
meningkatkan cfektivitas organigasi. Dalam
rangka meningkatkan  kinerja  manajerial
tersebut, maka * salah  saw faktor  yang
mempengaruhinya adalah  faktor personel
yang dimiliki/individual yang dimiliki oleh
pegawai orgamisasi tersebut, salah satunya
komitmen  organisasi  (Mahmudi,  2005).
Adapun  masalah  yang  akan  ditelit
sclanjutnya dapat dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut : }
»  Faktor-faktor apa yang berpengaruh
terhadap komitmen organisasi para pegawai
dalam lingkungan pemerintah daerah. ”

1.3 Tujuan Penelitian

Penclinan  imi mempunyai tujuan
untuk  menganalisis  faktor-faktor  yang
berpengaruh terhadap komitmen organisast
para pegawai dalam lingkungan pemerintah
dacrah.

1.4 Manfaat Penelitian

Has! penelitian i1 diharapkan
dapat memberikan  manfaat agar dapat
digunakan  scbagai  masukkan  dan
sumbangan pemikiman  tentang  pentingnya
faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen
organisasi  dalam  rangka meningkatkan
kinerja manajerial di lingkungan pemerintah
daerah . Selain itu, bagi para pembaca dan
penelitian  yang akan datang diharapkan
dapat digunakan scbagai bahan bacaan dan
bahan perbandingan  untuk  mengetahur
faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen
organisasi  para personel  di lingkungan
pemerintah daerah.

II. TELAAH TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Teoritis
2.1.1 Komitmen Organisasi dalam
Lingkup Sektor Publik
Pengertian komitmen  organsasi
dapat  dilihat  dact sudut pandang  yang
berbeda.  Menurut Modway  etal  (1979)
bahwa komitmen organsasi schagai suatu
bentuk keyakinan dan dukungan yang kuat
terhadap mila dan sasaran yang ingin dicapat
orgnisasi. Konutmen organisast bisa timbul
karena adanya ikatan cmosional - terhadap
organsast yang mehputi dukungan moral dan
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menetima  nilai-nilai  yang  ada  dalam
organisasi serta adanya tckad yang kuat dari
dalam diri sescorang untuk mengabdi kepada
organisasinya.

Menurut Gibson et. al, (1997)
mendefinisikan komitmen organisasi sebagai
identifikasi rasa dan keterlibatan loyalitas
vang' ditampakkan oleh  setiap pekerja
terhadap organisasi atau unit organisasi. [{al
ini ditunjukkan pada sikap menerima nilai-
nilai yang dimiliki organisasi dan memiliki
dorengan yang kuat untuk mempertahankan
stitus keanggotaan dalam organisasi fempat
mdividu terschut bekerja. Sementara itu,
menurut - Mever et al  (1993)  bahwa
komitmen  orgnaisasi  terdini atas. tiga
k«)mp(mcn yawu o gffective. contimance, dan
Hermative  commitment.  Komitmen organisasi
terbangun, jika mdividy mengembangkan
tiga  sikap  yang berhubungan  dengan
organisasi yastu : iddenteficition, imvolrement don
loyality.

Dalam  lingkup  sektor publik

menurut Mahmudi  (2005) bahwa setiap”’

pegawai dalam organisasi harus memiliki
komitmen yang tinggi terhadap pencapaian
misi, visi dan tujuan organisasi. Tkatan batin
an@ra pegavai dengan  organisasi  dapat
dibangun dani kesamaan misi, visi dan tujuan
orgamisast bukan sckedar ikatan kerja. D1
Indonesia terdapat  fenomena yang unik,
misalnya masyarakat rela berjuang keras
untuk bekera pada insuansi pemerintah atau
scbagai  pegawai negeri sipil - meskipun
mereka digaji lebih rendah dibandingkan
bekerja di sektot bisnis. Tkatan mercka untuk
bekerja di instansi pemenntah bukan sekedar
gaji, namun lebih pada tkatan batin misalnya
mgmn menjadi abdi negarn dan abds
masyarakat, status sosial, dan schagainya.
Misi untuk memberikan prestasi terbaik bag
negara  dan  pelayanan teebaik bagi
masyarakat  merupakan  alat manajemen
kinerja strategik bagi orpanisasi pemerintah
di Indonesia. Olch karena itu, sctiap pegawai
yang memiliki komitmen yang kuat untuk
memberikan prestasi terbatknya bagi negara
dan pelayanan terbaiknya bagi masyarakat,
maka tentunya kinerja sckeor publik akan
meningkat.

- )TN S e

: Z.Z;l'FaktO'f‘Pe‘;sonall R

Wz s bR

2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Komitmen Organisasi* - -

Menurut - Cherringfon” * - (1996),
faktor-  faktor  yang + mempengaruhi
komitmen organisasi adalah seb :

Komitmér  organisasi umumnya

iaka‘n lebih tinggi apabila seseorang tersebnt

lebih tua, mempunyai masa kega Jama, dan
memiliki pendidikan yang tingei. :
2.2.2 Karakteristik Yang . Berhubungan
dengan Peran e L Esion

Komutmen organisast akan
cenderung lebih kuat aritara karyawan yang
mempunyai - pekerjaan yang mempunyat
banyak deskripsi dan menuntut  konflik
peran dan ambiguiti yang rendah.
2.2.3 Karakteristik Struktural

Komitmen  organsasi  akan ~ lebih
kuat pada karyawan yang korperatif dan
organisasi yang desentraliasi yang melibatkan
karyawan  yang  membuat keputusan
organisasi yang krusial.
2.2.4 Pengalaman Kerja

Komitmen  organsasi cenderung
akan menjadi lebih kuat antara pekerja yang
berpengalaman kerja. Karyawan akan’lebih
komitmen saat perusahaan mempunyai
pengembangan yang baik dalam rekruitmen,
prosedur orientasi dan definisi yang baik
dalam sistem nilai organisas.

2.2 Penelitian Terdahulu

Banyak penelitian-penelitian
terdahulu telah mencliti komitmen organisast
dalam hingkup vang berbeda-beda, Menurut
Hrebamak dan Alluto (1972) menyatakan
bahwa komitmen organisasi bcrhubungan
dengan  maksud  meninggalkan organisast
atau pergantian. Selain itu, menurut Dunham
etal (1994) menyatakan bahwa remards pada
dasarnya tidak diharapkan tetapi
mengantisipasi  pengaruh  komitmen yang
normatif,

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan uraian di atas tentang
faktor-faktor yang berpengaruh 't'erhadap
komitmen organisasi; maka dapat-dibangun
kerangka pemikiran: teoritis pada ‘gambar 2.1
berikut. A R e,

AN S U e o PR e, b,
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" Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Komitmen
Organisasi

I Pendidika

Lama
Bekerja

2.2 Perumusan Hipotesis
Sesual dengan uraan el wonus
dan penelinan-penchian terdabul Jioatas,
maka  hipotesis  yang  dmjukan
pencliian mi sebagar berikut :
Hipotesis 1 : Unmr bespengarub  signifikan
terhadup komitmen organsast.

Hipotesis 2 : Pendiditan berpengirat
signifikean terbadap  komilnicn
afe’;llll.!'d.ff.

Hipotesis 3 ¢ Lama  bokegga  bepengarith
signifikean terhadep  Kouilmen
organsasi.

Hipotesis 4 : Faktor-faktor yans
menipengarithi Komitmien

organisast berpengarils ferbadup
sipnifikan  tevhaduap - komitmen
orzansas.

11I. METCDE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Jems data yang digunakan dalm
penelitan i adalab daa subyck berupa
opin, sikap, pengalaman atau karakterisik
d:]ri SCS()(lelg atau RCkC]()H'l])”k ()'l'l\ﬂg )'flll;_'l
menjadi subyek penclitian (Nur Indriantoro
dan Bambang Supomo, 1999). Sumber data
penelitian in1 menggunakan data primer yang
berasal dari jawaban responden  atas
beberapa pertanyaan yang dijukan penclits
dan data sckunder yang didapat sccara
langsung olch penehiti dant literature, studs
pustaka, jurnaljurnal penelian terdabulu
yang berhubungan dengan  permasalahan
dalam penchitian ms.

Populasi dalam penclitian ini adalah
seluruh pejabat pemerintah yang bekerja
pada  kabupaten dan kota di Propins:
Kalimantan Sclatan yang terdiri dan 11
kabupaten dan 2 kot scsum  dengan
Rekapitulasi Kelembagaan dan Eselonering
berdasarkan Perda  Kabupaten/Kota  Se-
Kalmantan Sclatan tahun 2004 dan Biro
Organisasi Pemerintah Propinsi Kalimantan
Selatan yang teridentifikasi sebanyak 168
kepala dinas. .

Unit analisis yvang digunakan dalam
penchitian s adalah wdividu pada mstans:
yang bersangkutan yastu kepala kantor dinas.
Alasan  diptilinya kepala dinas pada
kabupaten dan kota i Propae Kalimantan
Selatan,  karena mercka vang berfungs:
menjabarkan keputusan-keputusan strategrs
yang dambil kepala dacrah kabupaten dan
kota.

3.3. Definisi Operasional dan
Péngukuran Variabel
3.3.1 Umur
Vaciabel umur dalam penchuan

ﬂl&‘ﬂ“.:._‘;\lnﬂl(.’ln p‘.‘l\g‘.'llJllll)l)kl\‘.lﬂ wmmnur Pﬂrﬂ
responden apalila berumur
kurang dart 35 tahun diben skor 1, antara 35
s/d 40 @mhun diberi skor 2, antam 40s/d 45

tahun dibert skor

responden

ara 43 s/d 30 tahun
diberi skor 4 danlelnh hesar dan 50 tahun

dibert skor 5.

3.3.2  Pendidikan

Vartabel Pendidikan dalam
penclitan - menggunakan  pengelompokkan
pendidikan yang duliki para responden
apabila responden menihiks pendidikan SMA
(= skor 1), D3 (= skor 2), S1 (= skor 3), 32
(= skor 4) dan 83 (= skor 3) 4

3.3.3  Lama Bekerja

Varabel  lama dalam

penelitian mi adalah Tama hekera responden

bekerya

dalam  jabatan  sckarang.  Jika  responden
memiliki i berkerja delam jabatan

sekarang kurang dart 1 whun (Sskorl),
antara 1 s/d 3 mhun (= skor 2), antara 6 5/d
10 ahun (= skor 3), antara 10 5/d 15 rahun

(=skor 4) dan lebih dar 15 ahun (= skor 5).

3.3.4 Komitmen Organisasi

3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan
Sampel
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" Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Komitmen
Organisasi

I Pendidika

Lama
Bekerja

2.2 Perumusan Hipotesis
Sesual dengan uraan el wonus
dan penelinan-penchian terdabul Jioatas,
maka  hipotesis  yang  dmjukan
pencliian mi sebagar berikut :
Hipotesis 1 : Unmr bespengarub  signifikan
terhadup komitmen organsast.

Hipotesis 2 : Pendiditan berpengirat
signifikean terbadap  komilnicn
afe’;llll.!'d.ff.

Hipotesis 3 ¢ Lama  bokegga  bepengarith
signifikean terhadep  Kouilmen
organsasi.

Hipotesis 4 : Faktor-faktor yans
menipengarithi Komitmien

organisast berpengarils ferbadup
sipnifikan  tevhaduap - komitmen
orzansas.

11I. METCDE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Jems data yang digunakan dalm
penelitan i adalab daa subyck berupa
opin, sikap, pengalaman atau karakterisik
d:]ri SCS()(lelg atau RCkC]()H'l])”k ()'l'l\ﬂg )'flll;_'l
menjadi subyek penclitian (Nur Indriantoro
dan Bambang Supomo, 1999). Sumber data
penelitian in1 menggunakan data primer yang
berasal dari jawaban responden  atas
beberapa pertanyaan yang dijukan penclits
dan data sckunder yang didapat sccara
langsung olch penehiti dant literature, studs
pustaka, jurnaljurnal penelian terdabulu
yang berhubungan dengan  permasalahan
dalam penchitian ms.

Populasi dalam penclitian ini adalah
seluruh pejabat pemerintah yang bekerja
pada  kabupaten dan kota di Propins:
Kalimantan Sclatan yang terdiri dan 11
kabupaten dan 2 kot scsum  dengan
Rekapitulasi Kelembagaan dan Eselonering
berdasarkan Perda  Kabupaten/Kota  Se-
Kalmantan Sclatan tahun 2004 dan Biro
Organisasi Pemerintah Propinsi Kalimantan
Selatan yang teridentifikasi sebanyak 168
kepala dinas. .

Unit analisis yvang digunakan dalam
penchitian s adalah wdividu pada mstans:
yang bersangkutan yastu kepala kantor dinas.
Alasan  diptilinya kepala dinas pada
kabupaten dan kota i Propae Kalimantan
Selatan,  karena mercka vang berfungs:
menjabarkan keputusan-keputusan strategrs
yang dambil kepala dacrah kabupaten dan
kota.

3.3. Definisi Operasional dan
Péngukuran Variabel
3.3.1 Umur
Vaciabel umur dalam penchuan

ﬂl&‘ﬂ“.:._‘;\lnﬂl(.’ln p‘.‘l\g‘.'llJllll)l)kl\‘.lﬂ wmmnur Pﬂrﬂ
responden apalila berumur
kurang dart 35 tahun diben skor 1, antara 35
s/d 40 @mhun diberi skor 2, antam 40s/d 45

tahun dibert skor

responden

ara 43 s/d 30 tahun
diberi skor 4 danlelnh hesar dan 50 tahun

dibert skor 5.

3.3.2  Pendidikan

Vartabel Pendidikan dalam
penclitan - menggunakan  pengelompokkan
pendidikan yang duliki para responden
apabila responden menihiks pendidikan SMA
(= skor 1), D3 (= skor 2), S1 (= skor 3), 32
(= skor 4) dan 83 (= skor 3) 4

3.3.3  Lama Bekerja

Varabel  lama dalam

penelitian mi adalah Tama hekera responden

bekerya

dalam  jabatan  sckarang.  Jika  responden
memiliki i berkerja delam jabatan

sekarang kurang dart 1 whun (Sskorl),
antara 1 s/d 3 mhun (= skor 2), antara 6 5/d
10 ahun (= skor 3), antara 10 5/d 15 rahun

(=skor 4) dan lebih dar 15 ahun (= skor 5).

3.3.4 Komitmen Organisasi

3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan
Sampel
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Komitmen organisasi adalah
keyakinan yang - dimilik; oleh  seorang
individu (manajer)  unuwik mencapai
keinginan yang dicapai dalam organisasi.
Variabel komitmen orgamisasi  dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan
instrument yang digunakan olely peneliti
terdahulu yang dikembangkan olely Mowday
(1979) dengan 9 item pertanyaan, diukur
dengan  menggunakan skala likert  yakni
sangat tidak setuju (=1). tidak setuju (=2),
ragu-ragu (=3), setuju (=4) dan sangat setuju
(=5 dalam rangka untuk mengetahui
seberapa  besar  komitmen organisasi
mempengaruhi hubungan sistem
pengendalian  akuntans; dengan kinerja
manajenal anggota organisasi (manajer) atas

s

kontruksi yang diberikan.

3.4 Teknik Analisis Data
3.4.1. Statistik Deskriptif

Data penelitian  dianalisis dengan
menggunakan  alat staristik yaitu  statistik
deskriptif unruk memberikan  pambaran
mengenai kondisi demografi responden dan
variabe] (umur, jenis kelamum, jabatan;
pendidikan terakhir, dan lama  menjabat
pekerjaan sckarang) dengan menggunakan
tabel  distribusi  frekuens absolut  yang
menunjukkan angka mimimum, maksimun,
fat-mata - (mean), median dan deviasi
standard.

3.43'Uji Kualitas Data

Menurut Tair o 41 (1998) kualitas
data yang  dilasilkan dart pengrunaan
mstrument penelinan dapat dievaluas;
melalui i realibilitas day vahditas, U
reliabilitas adalah alar untuk mengukur suaty
kuesioner yang merupakan idikator dag
variabel atau  konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliable apay handal jika Jrwaban
seseorangterhadap pertmyaan adalah
konsisten atau sealyil dari waktu ke wakey,
Untuk mengukur rehabilitas, SPSS
memberikan fasilitas dengan i statistik
Crombach Apphe (@), yaitu suatu konstruk atau
vatiabel dikatakan reliabel tka memberikan
mlai Cronbach Alpha (v ) > 0,60 (Nunnally,
1969 dalam Trmam Ghaozah, 2003).

Ui validitas data digunakan unmk
mengukur sah atau  valid tidaknya suaru
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid
jika  pertanyaan pada  kuesioner mampy
untuk mengungkapkan  sesuaru yang akan
diuvkur oleh  kuesioner tersebut  (Tmam
Ghozali, 2005) Dalam penelitian ini nantinya
akan menggunakan pengujian validitas yang
kedua yaitu dengan menghitung  korelasi
antara  skor masing-masing pertanyaan
dengan total skor dag masing-masing
variabel.

3.4.5 Uji Asumsi Klasik

(1) Uji multikolineritas bertujuan untuk
menguii apakah  model regresi
ditemukan adanya  korelasi antar
vaniable bebas (independent variable..
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi®
ada- rdaknya gejala multikoliriesits’
dilakukan dengan  mclihar  nilag
lerance  dan  nila; variance  iuflation
Jactor (V1) serta korelas; antar variabel
bebas, dihana suam model regresi
yang bebas dani masalah
multikolineritas apabila mempunyai
nilai tolerance kurang dari 1 dan nilaj
VIF kumang dati 10 serta memiliki
tingkat korelasi antar variabel bebas
dibawah 90% (Imam Ghozal, 2005).

() Uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi lincar ada
korelasi antara kesalahan penggangpu
pada periode t dengan kesalahan pada
periode -1 (sebelumnya) (Imam
Ghaozali,  2005). Uit autokorelasi
~varabel penclitian dilakukan dengan

_ melihat perhitungan angka  Durbin-
Waston.

By Ui heteroskedastisitas bertujuan
untuk  menguj; apakal dalam model
regrest terjadi ketidaksamaan variance
dart residual  sapy pengmatan ke
pengamatan yang lain (Imam Ghozali,
2003). Jika rariance dari residual satu
pengamatan kepengamatan lagn
berbeda maka terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi
ada tidaknya gejala heteroskedastisitas
dalam penclitian ing menggunakan uji
glejser, dimana model regresi  bebas
dari heteroskedastisitas dibuktikan
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dengan nilai variabel bebas berada di
atas 0,50 yang berarti nilainya tidak
signifikan.

3.4.6 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini untuk menguji
hipotesis  menggunakan analisis  regresi
(regression  analysis) sebagai model untuk
memprediksi dan mempelajari  hubungan
kausal antara variabel dependen  dengan
beberapa  variabel independen.  Penclin
menggunakan regrest lincar sederhana (siwpe/
regression)  untuk  menghubungkan  antara
umur, pendidikan dan lama bekerja pada
jabaan  sckarang  dengan
organisasi. Model analisis yang digunakan
dalam penehitian i adalah sebagai berikur:

|! Y=a+BIX1+p2X2+p3X3 +e
i :

Y = Komitmen Organisast

X1 = umur

X2 = pendidikan

X3 = lama bekerja pada jabatan sekarang,

81 = koefisien variabel umur

B2 = koefisien variabel pendidikan

33 = kocfisien variabel lama bekerja pada
jabatan sckarang

e = error

komitmen

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.1 Gambaran Umum Responden
Berdasarkan  pengiriman 168
kuesioner, yang kembah schanyak 86
kuesioner  dan layak  untuk  di analisis
sebanyak 71 kuesioner. Profil 71 tesponden
yang berpartisipasi dalam  penclinan ini
menginformasikan bahwa Mayoritas
responden berusia 50 tahun ke atas (60,6%),
jeus kelamin pria (97,2%), memiliki latar
belakang pendidikan formal strata satu atau
S1 (62,0%), telah menjabat sebagai kepala
dinas antara 1 sampai 5 tahun (80,3%0), dan
telah  bekerja  pada instansi vang
bersangkutan  antara 1 sampai 5 tahun
(74,6%).

4.1.2 Statistik Deskriptif Variabel

Untuk memberikan gambaran
mengenar varabel-vaniabel dalam penclitian
i batk vanabel tingkat penggunaan sistem
pengendahan

akuntans, komitmen

organisasi, s of comirol dan  kinerja
manajerial, maka digunakan tabel frekuensi
absolut yang menunjukkan kisaran teoritis,
kisaran sesungguhnya, rata-rata (mean) dan
standar deviasi yang dapat disajikan dalam
tabel 1 berikut.

Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel

: Kisaran Kisaran

Yariabel Teoritis Aktual

| Uinur 35 0.73268
Pendidikan ) 052041
1 043504
Bekena
Nomi 9. 45 26-45 330423 | 430614
Ox .

Sumber : Data diolah duri hasil penetstean:

4.1.3 Uji Kualitas Data

Menurut Har et al (1998) kuahitas
dara yang  dihasilkan - dari penggunaan
mstrumen penclitan dapac dievaluasi melalw
upe rehabilitas dan validitas. Uy relabilitas
dilakukan untuk mengetahu konsistenst dan
akurasi data yang  dikumpulkan  dan
penggunaan  mstrumen. Jarr hasil up
relabihtas yang  dilakukan  dengan
menggunakan  program  SPSS yang
memberikan fasilitas untuk melakukan
statsul Crowbach Apha (), dimana suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabil jika
memberikan nilai Crosbad) - Aipha lebib dari
0,60 (Nunnally, 1969 dalam Imam Ghozali,
2003). Berdasarkan tabel 2 hasil dari - uji
rehabilitas varmabel atas empat instrument
varabel penehtian menunjukkan  Cronbach
Apba (@) diatas 0.60. Hal ini berarti
penggunaan mnstrumen komitnien organisasi

~ tersebut memenulu tingkar relubilitas yang

disyaratkan.
Tabel 2 Hasil Uji Realibilitas

Nilaa
Cronbach
i Apha

Komitmen | 07154
[ Organisasi |
Sumber : Data diofal duri hasil penelitin

Varabel

Uy validitas digunakan untuk mengukur sah
atau  vahd  udaknya  suatu  instrument
pengukur variabel dalam kuesioner. Dalam
pencliian i, uj validitas dilakukan dengan
cara - menghiung korelast  antara skor
masing-nusmg; pertanyaan dengan total skor
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dani masing-masing variabel, Pada tabel 3
menunjukkan bahwa instrumen komitrnen
organisasi masing-masing item-item
pertanyaannya  terbuky valid,  dimana
hubungan  korelasi masing-masing  item
tethadap  total  skor dengan  tingkat
signifikansi (**) pada level dj bawah (.01 dan
tingkat signifikansi (*) pada level di bawah
0.05.

Tabel 3 Hasil uji Validitas

Variabel
Komitmen
Organisasi

¥ sionifikan pads frel 0.7 (@taild)
Suber : Dt diuh dirt it pen i

Pecarson

Correlation Signifikan

0.000 - 0.000

4.1.5 Uji Asumsi Klasik

4.1.5.1 Uji Multikolineritas

Dalam  penelitian i untuk
mendeteksi ada tidaknya gejala
multikolineritas  dilakukan dengan  melihat

mihai tolerance dan nilai variance inflation factor

(VIF) serta korelasi antar variabel bebas,
dimana suatu model regrest yang bebas dag
masalah multikolineritas apabila mempunyai
milai tolerance kurang dani 1 dan nila VIF
kurang dari 10 serta memiliki tingkat korelasi
antar vaniabel bebas dibawah 920% (Jmam
Ghozali, 2005). Adapun  hasil uji
multikolineritas dapat dilihat dalam tabel 4.
Berdasarkan tabel 4 tersebut. menunjukkan
bahwa tidak ada variabel  bebas yang
memilili nilai tolerance dengan angka kurang
dan 1, sedangkan hasil perhitungan raramce
inflation factor (VIF) juga menunjukkan hasil
yYang sama tidak ada satupun varibel bebag

vang memiliki nilai rargayee inflation facter

(VIF) lebih dari 10, Demikian pula dengan
korelasi antar variabel bebas vang rnasih
dixawah 90%. Dengan demikian korelasi
antarvariabel independen dalam penelitian
i cukup rendah, schingga _ dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas
antar varabel bebas dalam model regres:
dalam penelitian ini.

‘Tahel 4 Hasil Uj; Multikoline ricas
i} e o
r Korclasi Talerance
i Variabe] "
Umur 0938 1064
J’ Pendidikan 0.924 LO8G |
S .
| LamaBekeqa | 0978 1.023 J
|
L__._‘J;_R_L_\__ -4

Sumber: Data diolsh durs Dasid penelitian

4.1.5.2 Uji Autokorelas; - -

Uji autokorelasi dilakukan untuk
menguji model regresi linear apakah ada
korclasi antara kesalahan Penggangeu pada
periode t dengan kesalahan pada periode
sebelumnya dan data penclitian ini. Dar
tabel 5 dijelaskan tidak terdapat autokorelasi
yang dibuktikan dengan nilai DW pada
masing-masing model lebih besar daripada
batas atas (du) 1,703-1,709 pada tingkat
signifikans: 0.05 dengan jumlah sampel 71
dan 3 (tiga) variabel bebas (Gujarati, 2003).

TabcLS Hasil Uji Autokorelasi -

‘. . Model Durbin-

| Y=a+81Xi+8080+ 83¢5+ 2324

Sumber : Datu dialah dars fasit penelstian

4.1.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Up  heteroskedastisitas bertujuan-
untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varjance dan residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Imam  Ghozali, 2005). Jika rariance dag
residual satu pengamatan kepengamatan lain
berbeda maka terjadi  heteroskedastisitas.
Untuk  mendeteksi ada tidaknya  gejala
heteroskedastisitas  dalam penelitian  inj
menggunakan uj glejser. Hasil pengujian
dari variabel penclitian inj terbukti bebas dari
heteroskedastisitas yang dibuktikan dengan
nilai varibel bebas berada di atas 0,05 yang
berarti nilainya tidak signifikan. Pada tabel 6
ditunjukkan hasil pengujian
heteroskedastisitas schagai berikut,

Tabel 6 Hasil Uji 1 leteroskedastisics
Variabel « signifikansi

-0.904

TL30R

Sumber: Duta diokah dari Luastl peneditian

4.2 Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitiar®
mini ini menggunakan analisis regresi dalam
menguji hipotesis saty (H1) sampai dengan
hipotesis 3 (13), yang ditunjukkan pada
tabel 8 berikut.
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Tabel THasil Hipotesis dengan Analisis Regresi

N Variabel Koefisien  t-hitung Signifikansi
o regresi

i Hmoe L809E02 1716 0.047

g Pendidkan  gagopgn  paug 0.006

3, BamaBekers sy g9y 0.007

Model: Y = a -+ BIX1 + 32X2 + 83X3 + ¢

R =0270
Fo=0394
Sig = 0.008
DW = 2324
N =71

Stwrber : : Dala divlaly dari basil penelitran

4.2.1 Hasil Uji Hipotesis Satu {H1)
Hipotesis satn (111)  menyatakan
bahwa  uwmur  berpengaruh terhadap
komitmen  organisast dengan tingkat
ar 4808
milai ¢ sebesar 1.716 serta wila probabilita
signifikansinya sebesar 0.047 berarti nila 1
lebih kecil dari nilai o = 0.05. Dengan
demikian dapat dibuktikaa bahwa umur
berpengaruh terhadap komitmen organisasi
pegawai di lingkungan pemerintah daerah
Kalimantan Selatan. Ilasil uji hipotesis satu
(H1)  berhasil pemyataan Cherrington
(1996)  yang  mengemukakan  bahwa
komitmen organisasi umumnya akan lebih
tinggt apabila seseorang tersebut lebih tua.

4.2.2 Hasil Uji Hipotesis Dua (H2)

Hipotesis dua (H2) menyatakan
bahwa pendidikan berpengaruh  terhadap
komitmen organisasi. Hal ini dapat dilihat
dari ungkat koefisien beta sebesar 4.280E.02
dengan nilai t sebesar 1-H48 serta nilai
probabilita  signifikansinya  schesar  0.006
berart nilai mn lebih kel dari nila o = 0.05.
Hasil pengujian i berhasil mendukung
hipotesis dua (I12). Tlasil uji hipotesis dua
(H2) juga  mendukung  pemyataan
Cherrington  (1996), yang mengemukakan
bahwa komitmen organisasi umumaya akan
lebih tinggi apabila sescorang  tersebut
memuliki pendidikan yang tingg.

koefisien beta seb

12 dengan

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis Tiga (H3)
Hipotesis  dua  (112)  menyatakan
bahwa lama bekera berpengarult rerhadap
komitmen organisasi. Ial iy dapat dilihat
dan ungkat koefisien beta sebesar 4.3301.02
dengan milar t sebesar 1394 serta uilu

probabilita  signifikansinya  sebesar  0.007
berarti nilai ini lebih kecil dart milai & = 0.05.
Hasil pengujian ini berhasil mendukung
hipotesis tiga (H3). Hasil uji hipotesis tiga
H3) juga  mendukung  pernyataan
Cherrington  (1996), yang mengemukakan
bahwa komitmen organisasi umumnya akan
lebih  tinggi apabila  seseorang  tersebut
mempunyai masa kerja yang lama.

4.2.4 Hasil Uji Hipotesis Empat (H4)
Hipotesis  tiga (3)  adalah  umur,
tingkat pendidikan dan Tama bekerja secara
bersama-sama berpengaruh terhadap
komirmen organsasi. 1lal i dapac dilihar
pada tbel 7 danas, dinana berdasarkan g,
stanstik 1< didapat I hitung sebesar 0.394
dengan ongkat probabiliuas 0.008. Karen:
probabilitas ah lebih kectl dari 0.05, mak:
model regresi dalam penclitan 1m  dapat
digunakan untuk mempredikst komitmen
orgamusast, dengan kata lain bahwa tiga
varmbel independen yaitu umur, tingkat
pendidikan 8an lama bekerja secara bersama-
sama berpengarub  terhadap komitmen
organisasi. Dengan demikian hasil pengujian
dalam  penclitian ini berhasil mendukung
lipotesis  empat (H4).  Selain 1,
berdasarkan tabel 8 dapat dilihat adanya nilai
R* = 0.270. Hal it berarti kinerja karyawan
bisa dijelaskan olch variasi dari dua variabel
ndependent baitk  kecocokan tugas
cknologi  dan  pemanfaatan  teknologi
sebesar 27,0 %. Sedangkan sisanya ( 100%-
27,0%%=73,0 %) dijelaskan oleh faktor-faktor

_ yang lain diluar model ini.

© V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini telah
berhasil membuktikan secara empiris bahwa
tiga varbel independent yaitu unr, tingkat
pendidikan dan lama bekerya secara bersama-
sama  berpengaruh  terhadap  komitmen
orgamisast.  Hasil  pengujian  hipotesis 1
menunjukkan bahwa  bahwa  umur
berpengaruh terhadap komitmen (rrgmisasi.
Hasil up lupotesis sawn (1T1), hipotesis dua
(112), hipotesis tga (113) dan  Hipotesis
empat (EH4)  yang  berhasil mendukung
pernyataan Chernington (1996),  yang
mengemukakan bahwa komutmen organisasi
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umumnya akan lebih tinggi apabila sescorang
tersebut lebih tua, mempunyai masa kerja
lama, dan memiliki pendidikan yang tingg

5.2 Implikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi schagai masukkan
dan  sumbangan  pemikiran tentang
pentingnya faktor-faktor yang,
mempengaruhi  komitmen  organisasi  d
lingkungan pemerintah. Schin i, dapat
digunakan  sebagai  kontribusi  dalam
penentuan  kebijakan  di  lingkungan
pemerintah pusat maupun dacrah khususnya
untuk pembinaan organisasional
pemenintahan dan sumber daya manusianya.

5.3 Keterbatasan

Dalam penelitian ini banyak memiliki
keterbatasan  yang  bisa  menimbullan
gangguan  dalam  hasil  penclitian  ini.
Keterbatasan-keterbatasan  tersebut  adalah
sebagai berikut :
1. Responden yang digunakan dalam
penelitan  ini hanya terbatas pada
hngkup  kepala  kantor  dinas  di
ingkungan pemerintah kabupaten dan
kota di Propinsi Kalimantan
Selatan.Dengan  demikian sampel 1
tidak  sepenuhnya dapat  diandalkan
untuk hingkup yang lebih Juas.
Kelemahan dara yang dianalisis dalam
penclitian i1 untuk variabel komitmen
orgamisasi  menggunakan  instrument
yang berdasarkan persepsi dari skor
jawaban responden, tentu saja  akan
menimbulkan masalah apabila persepsi
responden berbeda dalam kondisi yang
sesungguhnya.  [lal 101 discbabkan
karena  penggunaan metode survey
melalui kuestoner kemungkman
responden tidak  menjawab kuesioner
seccara serius  dan tidak dapat  kita
kontrol.  Sebagai' tindak lanjut  dart
penelitian diharapkan  peaclitian
selanjutnya umtuk melakukan penclitan
dapat mengantisipasi kemungkinan 1
dengan menggabungkan metode survey
melalut kuesioner dan wawancara, serta
menambah jumlah sampel yang lebih
banyak  Selain i1, untuk penelitian
selanjutnya diharapkan untuk

13

mengembangkan vadabel lainnya yang
belum diuji dalam penelitian in.
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